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FAKTOR-FAKTOR 
PENDORONG KERJASAMA DI 
ASIA TENGGARA



Setiap negara butuh hubungan dan

kerja sama dengan negara lain dalam

berbagai hal. Sebagai contoh, kerja

sama bidang perdagangan (untuk

pemenuhan kebutuhan ekonomi),

kerja sama bidang keamanan dan

ketertiban, dukungan politik

internasional. Berdasar pengalaman

masa lalu hingga saat ini, paling tidak

terdapat beberapa faktor penting.



Faktor-faktor Pendorong kerjasama di 
Asia Tenggara:

• Faktor Kesamaan Nasib dan Sejarah. Semua 

negara-negara di kawasan Asia Tenggara sama-

sama mengalami penjajahan oleh bangsa lain 

(kecuali Thailand). Selain itu bangsa-bangsa di 

kawasan Asia Tenggara sudah lama menjalin 

hubungan baik. Kerajaan Sriwijaya (abad ke-5) 

yang berpusat di Palembang dan Kerajaan 

Majapahit (± abad ke-7) yang berpusat di pulau 

Jawa.



• Faktor Kedekatan Geografis. Wilayah negara-

negara yang berada di kawasan Asia Tenggara,

saling berdekatan satu sama lain. Karena itu demi

terjaganya stabilitas pada masing-masing negara

di kawasan ini butuh jalinan kerja sama yang baik

dan terus-menerus.

• Faktor Strategisnya Letak Kawasan. Wilayah Asia

Tenggara terletak pada posisi yang strategis.

Wilayah tersebut merupakan jalur lalu lintas

internasional yang sangat ramai.. Letaknya

diantara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia

serta jalur lalu lintas antara Benua Asia dan

Benua Australia.



SITUASI DUNIA HARI INI









APA ITU MASYARAKAT 
EKONOMI ASEAN (MEA) ?



• Lebih dari satu dekade lalu, para pemimpin Asean

sepakat membentuk sebuah pasar tunggal di kawasan

Asia Tenggara pada akhir 2015 mendatang.

• Ini dilakukan agar daya saing Asean meningkat serta

bisa menyaingi Cina dan India untuk menarik investasi

asing. Penanaman modal asing di wilayah ini sangat

dibutuhkan untuk meningkatkan lapangan pekerjaan

dan meningkatkan kesejahteraan.

• Pembentukan pasar tunggal yang diistilahkan dengan

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) ini nantinya

memungkinkan satu negara menjual barang dan jasa

dengan mudah ke negara-negara lain di seluruh Asia

Tenggara sehingga kompetisi akan semakin ketat.



KRONOLOGI INTEGRASI 
EKONOMI 













Didalam perkembangannya, kerjasama
ekonomi ASEAN juga menghadapi berbagai
kendala antara lain berupa :

• Adanya sikap merkantilitis di sementara kalangan di

Negara-negara ASEAN, sebagaimana tercermin

pada pandangan yang inward-looking dan keinginan

memenuhi semua kebutuhannya sendiri untuk

memenuhi kepentingan nasional saja.

• Kesulitan untuk menciptakan pembagian manfaat

dari kerjasama ekonomi ASEAN secara adil dan

seimbang (konsep equality bagi Negara-negara

angotanya).



• Pendekatan kerjasama ekonomi yang

serba terbatas dan selektif, serta tidak

adanya sistem sasaran yang jelas.

• Kesulitan memobilisasikan dana untuk

mengembangkan skema-skema

kerjasama ekonomi ASEAN.

• Tidak adanya dukungan studi kelayakan

yang tepat dan kurat bagi skema-skema

kerjasama ekonomi ASEAN.



APA KEUNTUNGAN MEA BAGI 
NEGARA-NEGARA ASIA 
TENGGARA ?



• Riset terbaru dari Organisasi Perburuhan

Dunia atau ILO menyebutkan pembukaan

pasar tenaga kerja mendatangkan manfaat

yang besar.

• Selain dapat menciptakan jutaan lapangan

kerja baru, skema ini juga dapat

meningkatkan kesejahteraan 600 juta orang

yang hidup di Asia Tenggara.

• Pada 2015 mendatang, ILO merinci bahwa

permintaan tenaga kerja profesional akan

naik 41% atau sekitar 14 juta.



• Sementara permintaan akan tenaga kerja

kelas menengah akan naik 22% atau 38

juta, sementara tenaga kerja level rendah

meningkat 24% atau 12 juta.

• Namun laporan ini memprediksi bahwa

banyak perusahaan yang akan menemukan

pegawainya kurang terampil atau bahkan

salah penempatan kerja karena kurangnya

pelatihan dan pendidikan profesi.
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& Comments










